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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Persepsi Pendidik pada E-Learning dan Penerapan E-
Learning Terhadap Kinerja Pendidik Di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasinya adalah Sejumlah 123 orang. Sampel
penelitian sebanyak 51 orang dengan metode purposive sampling. Alat ukur yang digunakan berupa skala
persepsi pendidik, penerapan e-learning, dan kinerja pendidik. Pengujian Instrumen dilakukan spss 23
dengan dua macam Uji yaitu Uji Validitas dengan Product Moment dan Reliabilitas dengan Alpha Cronbach’s.
Pada hipotesis mayor diketahui nilai signifikasi dalam uji F sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Koefisien
Determinasi atau R Square Sebesar 0,639 yang artinya Persepsi Pendidik pada E-learning dan Penerapan E-
learning secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Pendidik sebesar 63,9%. Pada
hipotesis minor diketahui nilai signifikasi dalam uji F sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Koefisien
Determinasi atau R Square Sebesar 0,276 yang artinya pengaruh persepsi pendidik pada E-learning terhadap
kinerja pendidik sebesar 27,6%. Kesimpulan persepsi pendidik pada E-learning (X1) dan penerapan E-
Learning (X2) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Pendidik. Kesimpulan
berikutnya bahwa persepsi pendidik pada E-Learning (X1) berpengaruh terhadap kinerja pendidik (Y).

Kata Kunci: Kinerja Pendidik; Penerapan E-Learning; Persepsi Pendidik pada E-Learning.

Abstract

The purpose of this study was to determine the role of Educators’ Perceptions on E-Learning and the
Application of E-Learning on Educators' Performance at 'Aisyiyah University, Yogyakarta. This study uses a
quantitative approach with correlational methods. The population is A total of 123 people. The research sample
was 51 people with a purposive sampling method. The measurement tool used is a scale of educator perceptions,
e-learning implementation, and educator performance. Instrument testing was carried out using SPSS 23 with
two types of tests, namely the Validity Test with Product Moment and Reliability with Alpha Cronbach’s. In the
major hypothesis, it is known that the significance value in the F test is 0.000, which is less than 0.05. The
coefficient of determination or R Square is 0.639, which means that Educators’ Perceptions on E-learning and
the Implementation of E-learning simultaneously or jointly affect Educators' Performance by 63.9%. In the
minor hypothesis, it is known that the significance value in the F test is 0.000, which is less than 0.05. The
coefficient of determination or R Square is 0.276, which means that the influence of educators’ perceptions on E-
learning on educator performance is 27.6%. The conclusion perceptions of educators on E-learning (X1) and the
application of E-Learning (X2) simultaneously or jointly influence Educator Performance. The next conclusion is
that educators' perceptions of E-Learning (X1) affect educator performance (Y).
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PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan diten-
tukan oleh kesiapan sumber daya manusia
(dalam hal ini pendidik) yang ikut serta
dalam proses pendidikan. Pendidik ialah
salah satu faktor penentu dan mempunyai
kedudukan yang strategis terhadap hasil
pendidikan baik tinggi maupun rendah,
sehingga setiap upaya peningkatan mutu
pendidikan harus memberikan perhatian
yang besar terhadap peningkatan
pendidik baik dari segi jumlah maupun
mutunya (Dantes, dkk., 2013).

Pendidik ialah garda terdepan dalam
menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pendidik ~ berhubungan
langsung dengan peserta didik di kelas
melalui proses belajar mengajar. Di tangan
para pendidik, dihasilkan peserta didik
yang unggul secara akademis, teknis,
emosional, moral dan spiritual. Dengan
cara ini bisa dihasilkan generasi-generasi
mendatang yang siap menghadapi tan-
tangan zamannya. Oleh karena itu diper-
lukan tenaga pendidik yang mempunyai
kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang
tinggi
profesionalnya (Srinalia, 2016).

Mahfuzil Anwar (2017) menyatakan
beberapa aspek yang mempengaruhi
kualitas kinerja seorang pendidik antara
lain pengetahuan, pengalaman, keteram-
pilan, kepribadian, dan emosi. Aspek-
aspek tersebut menghasilkan perilaku
belajar perilaku manusia di lingkungan
sekolah dan prestasi kerja.

Gibson (Kasmir, 2015) menyatakan
bahwa kinerja individu ialah landasan
kinerja organisasi dan sangat dipengaruhi
oleh karakteristik individu, motivasi, serta
harapan dan evaluasi yang dilakukan
manajemen terhadap pencapaian hasil

dalam  melaksanakan  tugas
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kerja individu. Menurut Colquitt (Kasmir,
2015), kinerja ditentukan oleh tiga faktor:
kinerja (task performance), perilaku
loyalitas (citizenship behavior) sebagai
tindakan positif, perilaku kontraproduktif.
(Kasmir, 2015),
kinerja ialah hasil yang dicapai dari apa
yang diinginkan suatu organisasi atau
perusahaan. Beberapa fitur kinerja ialah:
kinerja berkaitan dengan derajat hubu-
ngan proses antara tugas dan keteram-
pilan, kemampuan, pengetahuan, dan
pengalaman dalam diri seorang individu.
Tersedianya keterampilan dan kesempa-
tan melakukan pekerjaan. Kesediaan guna
melakukan berkaitan dengan keinginan
dan kemauan guna berupaya mencapai
kinerja.

Kinerja menurut Scriber (Bantam
English Dictionary, 2007) bahwa Kkinerja
berasal dari to perform dengan beberapa
entitas seperti melakukan, menguraikan
dan melaksanakan, pemenuhan
pelaksanaan suatu kewajiban, melaksa-
nakan atau menyelesaikan suatu tanggung
jawab, melakukan apa yang diharapkan
dari seseorang atau mesin.

Menurut Mangkunegara (2002),
kinerja pegawai mempunyai beberapa ciri
yakni, memiliki tanggung jawab pribadi
yang tinggi, mampu mengambil dan
menangani risiko yang dihadapi, memiliki
tujuan yang realistis,
tindakan yang komprehensif dan bekerja
guna mewujudkan tujuan, memanfaatkan
umpan balik yang spesifik dalam setiap
aktivitas kerja yang dilakukan. Selain
faktor internal pendidik, ada pula faktor
eksternal yang mempengaruhi Kkeber-
hasilan pendidikan, yaitu media dan
kemampuan pendidik
memanfaatkannya.

Menurut Ivancevich

atau

punya rencana

dalam
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Pendidik memerlukan media guna
mengajar. digunakan guna
memudahkan pembelajaran. Kelancaran
guru-siswa dipengaruhi oleh
media pembelajaran. Di zaman sekarang
yang
digunakan tidak hanya dalam perkuliahan
di kelas tatap muka, namun juga secara
daring Media
digunakan guna memfasilitasi interaksi
guru dan transfer ilmu pengetahuan
bahkan dalam jarak jauh. Media online
bisa proses pembelajaran
menjadi fleksibel. Dalam memahami dan
mengimplementasikan online,
pendidik harus mampu mengoperasional-
kannya. Misalnya, media E-Learning harus
memungkinkan guru memahami cara
kerja E-Learning. Oleh karena itu, guru
harus mengembangkan kemampuannya
dalam bidang E-Learning.

Jika pendidik tidak mampu mema-
hami dan menggunakan E-Learning, maka
pembelajaran menjadi lebih kompleks.
Media yang seharusnya mempermudah
proses pembelajaran bisa berbalik fung-
sinya dan mempersulit proses pembela-
jaran jika pendidik tidak meningkatkan
keterampilannya dalam menggunakan E-
Learning. bisa disimpulkan bahwa
pemanfaatan E-Learning setidaknya bisa
meningkatkan kinerja pendidik.

E-Learning ialah media pembela-
jaran berbasis teknologi informasi yang
mencakup berbagai macam aplikasi dan
proses. Prawiradilaga
Siregar (2007), E-Learning ialah peman-
faatan layanan perangkat elektronik, khu-
susnya perangkat komputer dan teknologi
Internet, guna belajar. Rosenberg (2001)
menyebut E-Learning sebagai penggunaan
teknologi internet guna menyediakan

Media ini

interaksi

ini, media ialah sebuah alat

atau virtual. online

membuat

media

Menurut dan
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berbagai solusi yang meningkatkan
pengetahuan dan kinerja. E-Learning ialah
aplikasi Internet yang menghubungkan
pendidik  dan ruang
pembelajaran online (Prakoso, 2005).

Apa yang terjadi dalam dunia
pendidikan tinggi ialah banyak pengajar
yang belum begitu memahami
menggunakan atau memanfaatkan media
E-Learning guna mengajar di mata
kuliahnya. Banyak mahasiswa yang belum
memahami cara menggunakan E-Learning
guna mengakses tugas yang diberikan
oleh dosen. Situasi seperti ini mening-
katkan banyak kesadaran, terutama di
kalangan dosen, tentang efektivitas peng-
gunaan E-Learning dalam pengajaran.

Persepsi bisa dikatakan sebagai
pendapat seseorang terhadap suatu hal.
Persepsi mempunyai suatu proses yang
didahului oleh proses sensorik, yaitu
suatu proses dimana individu menerima

siswa dalam

cara

rangsangan melalui alat inderanya kemu-
dian dilanjutkan menjadi perepsi. Ketika
salah satu organ indera manusia diaktif-
kan, terjadilah persepsi. Organ-organ
indera ini ialah sarana yang menghubung-
kan individu dengan dunia luar (Branca,
1964). Rangsangan yang dirasakan
diorganisir dan diinterpretasikan oleh
individu sehingga individu menyadari dan
apa yang dirasakan. Oleh

karena itu, bisa dikatakan bahwa alat

memahami

indera, menerima rangsangan, dan melalui
proses rangsangan itu
diorganisasikan dan diinterpretasikan
menjadi bermakna (Davidoff, 1981).
Perguruan tinggi ialah lembaga
pendidikan yang bertujuan guna mengha-
silkan lulusan unggul yang sesuai dengan
bidang ilmunya. Guna mewujudkan tujuan
tersebut, peran dosen sangat diperlukan.

penginderaan
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Dosen ialah orang yang bertindak sebagai
pendidik dengan pengetahuan Kkhusus.
Secara Kkhusus tugas pokoknya ialah
pendidikan, penyebaran ilmu penge-
tahuan, dan prestasi kerja berdasarkan tri
darma perguruan tinggi (Nim, 2016).
Dalam E-Learning dosen berperan
sebagai fasilitator, yaitu pemandu dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Dosen
tidak hanya bisa memberikan materi,

tugas, dan diskusi, tetapi juga bisa
memantau dan berkomunikasi dengan
mahasiswa, sehingga memungkinkan

kegiatan pembelajaran berlangsung kapan
saja, di mana saja. Fasilitasi proses belajar
mengajar ini hendaknya tidak mengurangi
efektivitas dosen, namun justru
meningkatkan peran dosen sebagai
pendidik profesional (Maudiarti, 2018).
Fakta di atas tentu bisa sangat ideal
jika setiap dosen benar-benar bisa mema-
hami dan memanfaatkan E-Learning.
Namun, apa yang terjadi di tempat
menunjukkan bahwa hal tersebut tidak
terjadi. Oleh karena itu, guna mengetahui
efektivitas E-Learning diperlukan penge-
tahuan dan persepsi pengajar terhadap
penggunaan E-Learning di perguruan
tinggi harus diketahui. Selain itu, benar-
kah E-Learning mempunyai dampak signi-
fikan terhadap peningkatan kinerja dosen.
Menurut Dessler (2015), evaluasi
pekerjaan terdiri dari tiga langkah,
pertama, mendefinisikan pekerjaan
berarti memeriksa apakah atasan dan
bawahan sepakat mengenai pekerjaan dan
standar pekerjaan. Kedua, evaluasi kinerja
berarti membandingkan kinerja aktual
atasan dengan standar yang telah
ditetapkan, dan mencakup beberapa
tingkatan evaluasi. Ketiga, sesi umpan
balik dimaksudkan guna mendiskusikan
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kinerja dan kemajuan supervisor serta
membuat rencana guna setiap perkem-
bangan yang diperlukan. Evaluasi kinerja
dosen ialah proses dimana suatu lembaga
menilai kinerja atau hasil kerja dosen.
Evaluasi terhadap dosen tidak hanya
berfungsi
tetapi juga berfungsi mengawasi dosen

guna mengevaluasi Kinerja,

dalam melaksanakan tugas pokoknya
dalam kegiatan pengajaran.
E-Learning bisa  meningkatkan

kinerja dosen. Baik tidaknya persepsi
dosen terhadap E-Learning juga berban-
ding lurus dengan hal tersebut. Artinya
kesadaran dan penggunaan E-Learning
kemungkinan besar bisa mempengaruhi
kinerja dosen. Oleh karena itu, peneliti
dan pengajar bisa mempelajari dan
membuktikannya. Penelitian yang dila-
kukan oleh Setiawan menunjukkan bahwa
E-Learning
dampak langsung dan tidak langsung yang
signifikan sehingga bisa disimpulkan bisa
mempengaruhi
mengajar (Setiawan, 2015). Berdasarkan
hasil penggunaan
media E-Learning ternyata berpengaruh
terhadap kinerja dosen. Guna memper-
kuat hal tersebut, perlu juga diketahui
bagaimana persepsi dosen terhadap E-
Learning. Penelitian yang dilakukan oleh
Efianti menunjukkan bahwa persepsi
dosen terhadap E-Learning mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
dosen perguruan tinggi (Efianti, 2018).
Dalam hal ini, peneliti berupaya guna
menunjukkan di
Yogyakarta apakah
penggunaan media E-Learning memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja dosen.
Perkuliahan di Aisyiyah
Yogyakarta dilaksanakan secara offline

penggunaan mempunyai

kinerja dosen dalam

penelitian tersebut,

Universitas ‘Aisyiyah

kesadaran dan

Universitas
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dan  online.  Pembelajaran  online
Universitas Aisyiyah memanfaatkan media
E-Learning yakni LENSA (Learning
Management System Unisa Yogyakarta).
Pemanfaatan
Aisyiyah terdiri dari pembuatan forum
diskusi, konsultasi akademik, dan pelak-
sanaan tugas secara online. Mahasiswa
bisa mengunduh materi, mengerjakan kuis
atau tugas, dan melakukan penilaian
pembelajaran atau tes berbasis komputer
(CBT) seperti UTS dan UAS. Tergantung
pada pilihan masing-masing program
studi, tidak semua mata kuliah bisa meng-
gunakan CBT guna menilai pembelajaran.
Selain itu, CBT juga digunakan dalam
pelatihan uji kompetensi.

Wawancara dengan salah satu dosen
kebidanan UNISA mengungkapkan bahwa
pemanfaatan E-Learning di UNISA tidak
serta merta berjalan mulus dan banyak
mengalami kendala, terutama kesalahan
sistem dan pemahaman dosen terhadap E-
Learning. Tidak semua pengajar UNISA
menggunakan E-Learning sebagai media
pengajaran dalam mata kuliahnya. Karena
tidak semua dosen memahami kegunaan

E-Learning  Universitas

E-Learning.
Dari hasil wawancara dengan
Kaprodi Kebidanan terungkap bahwa

dosen memiliki kesadaran yang tinggi
terhadap E-Learning. Beberapa Kkali
evaluasi penggunaan E-Learning dilaku-
kan kepada dosen, beberapa di antaranya
berpendapat bahwa E-Learning kurang
efektif digunakan dalam proses pembe-
lajaran mata kuliah, apalagi pada saat
perkuliahan praktek.

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa
ditarik  hipotesis sementara bahwa
terdapat hubungan persepsi
pendidik pada E-learning dengan Kinerja

antara
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Pendidik, ada hubungan antara penerapan
E-learning dengan kinerja pendidik, serta
ada pengaruh persepsi dan penggunaan
media E-Learning terhadap kinerja pen-
didik yaitu dosen di Universitas Aisyiyah
Yogyakarta. Maka dari itu peneliti ingin
melakukan peninjauan lebih jauh guna
mendapatkan data yang valid.

METODE
Penelitian ini ialah  penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian

metode korelasional. Penelitian kuantitatif
korelasional ialah  penelitian yang
menggunakan metode statistik guna
mengukur pengaruh antara dua variabel
atau lebih (Creswell, 2014).

Populasi penelitian ini berjumlah
123 orang dosen Universitas ‘Aisyiyah.
Sampel yang menjadi subjek penelitian ini
sebanyak 51 orang dosen yang memenuhi
kriteria dengan menggunakan teknik
sampling. yang
melatarbelakangi penentuan sampel ialah
non-probability sampling.

Instrumen pengukuran yang diguna-
kan guna mengukur variabel dalam pene-
litian ini yaitu skala persepsi pendidik
terhadap E-Learning, penerapan media E-
Learning, dan kinerja dosen. Skala
persepsi pendidik terhadap E-Learning
disusun berdasarkan teori perilaku dan
pemahaman terhadap sikap dan tujuan
diri (Robbins, 2004). Skala kinerja dosen

purposive Teori

dibangun  berdasarkan  aspek-aspek
kinerja (Mitchell, 1978). Teori persepsi
pendidik terhadap E-Learning yang

digunakan mengikuti teori Robbins.
Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah analisis regresi
berganda. Analisis ini dimungkinkan bila
terdapat dua atau lebih variabel bebas.
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Menurut Sugiyono (2014), analisis regresi
berganda bisa digunakan ketika peneliti
ingin meramalkan apa yang bisa terjadi
pada keadaan terikat
(kriteria) jika memanipulasi dua atau
lebih variabel bebas yang bersifat predik-
tor. Analisis regresi berganda digunakan
guna mengetahui apakah ada hubungan
antara kesadaran dan penerapan E-
Learning dengan kinerja pendidik.

suatu variabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Yang dibahas dalam penelitian ini
ialah penelitian ini dilakukan dengan
sasaran dosen-dosen di Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta yang berjumlah 51
orang dosen. 51 orang dosen tersebut
ialah jumlah dosen dari berbagai program
studi dan jurusan yang batas usianya
kurang dari 50 tahun. Uji coba ini
dilakukan pada tanggal 17 Juli 2023
dengan memberikan kuesioner kepada 51
dosen Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.

Kriteria klasifikasi yang digunakan
ialah Kklasifikasi empiris karena menggu-
nakan subjek acuan dan signifikansi tinggi
rendahnya yang diperoleh
(Widhiarso, n.d.). Skor tersebut menun-
jukkan bahwa variabel X1 mempunyai
skor minimal 37, skor maksimal 57, dan
4,372. Variabel Y
mempunyai minimal 26,
maksimal 65, dan standar deviasi 6,12.

Hasil uji normalitas uji Kolmogorov
Smirnov dengan menggunakan SPSS versi
23. Nilai bisa  diketahui
berdasarkan hasil uji normalitas tersebut
yakni sebesar 0,057 > 0,05 maka data
persepsi pendidik terhadap E-Learning
dan
terhadap kinerja pendidik menyatakan
berdistribusi normal.

skor

standar deviasi

skor

skor

Asymp

dampak penerapan E-Learning
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Hasil uji linieritas menggunakan
SPSS versi 23, berdasarkan tabel Anova
persepsi pendidik terhadap E-Learning
dengan kinerja pendidik terlihat bahwa
deviation of linearity mempunyai signifi-
kansi sebesar 0,063 > 0,05. Signifikansi
linearitas sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
disimpulkan terdapat
hubungan linier yang signifikan antara
persepsi pendidik terhadap E-Learning
kinerja pendidik. Berdasarkan tabel Anova
X2 dengan Y juga bisa diketahui bahwa
Deviation from Linearity signifikansinya
sebesar 0,102 > 0,05 dan Linearity
signifikansinya 0,000 < 0,05, maka bisa
disimpulkan bahwa ada hubungan linear
secara signifikan antara penerapan E-
Learning dengan kinerja pendidik,

Berdasarkan hasil uji multikolinea-
ritas diketahui nilai toleransi persepsi
pendidik (X1) dan penerapan (X2) sebesar
0,688 lebih besar dari 0,10, dan nilai VIF
persepsi (X1) dan penerapan (X2) sebesar
1,454 kurang dari 10,00. Sehingga bisa
disimpulkan tidak terdapat tanda-tanda
multikolinearitas pada model regresi.

Dari hasil uji hipotesis dengan meng-
gunakan uji regresi berganda diperoleh
hasil, hipotesis utama penelitian ini
menyangkut persepsi pendidik terhadap
E-Learning dan pengaruh signifikan
penerapan E-Learning terhadap kinerja
pendidik. Melihat hasil uji regresi, nilai
signifikansi uji F sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05, dan nilai Fnitung (42,397) lebih
besar dari Fubel (3,1907), sehingga bisa
dinyatakan bahwa persepsi pendidik
terhadap E-Learning (X1) dan penerapan
E-Learning (X2) secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh terhadap

bisa bahwa

kinerja pendidik.
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Berdasarkan Model Rangkuman bisa
diketahui nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,639 (63,9%), yang
berarti kesadaran pendidik terhadap E-
Learning dan penerapan E-Learning ialah
baik. Secara simultan atau bersama-sama
63,9%
terhadap kinerja pendidik. Sedangkan
sisanya (36,1%) dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti.

Pada penelitian ini dilakukan uji
hipotesis tambahan dengan menggunakan
uji regresi linier, dan berdasarkan hasil uji
regresi terlihat nilai signifikansi pada uji F
sebesar 0,000. Jika lebih kecil dari 0,05
dan nilai Fhitung sebesar 18,709 lebih besar
dari Ftabel (3,1907), maka bisa disimpulkan
hipotesis diterima yang berarti Persepsi
pendidik pada E-Learning (X1) berpe-
ngaruh terhadap Kinerja Pendidik (Y).
diketahui
atau R Square

memberikan dampak sebesar

Berdasarkan model
koefisien determinasi
sebesar 0,276 (27,6%) sedangkan sisanya
(72,4%) dipengaruhi oleh variabel lain.
Berdasarkan hasil uji regresi
Anova diperoleh nilai signifikansi pada uji
F sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan
nilai Fritung sebesar 82,927 lebih besar dari
Frabel (3,1907) sehingga bisa disimpulkan
hipotesis diterima. Artinya penerapan
media E-Learning (X2)
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pendidik (Y).

Berdasarkan tabel Ringkasan Model
terlihat R Square sebesar 0,629 (62,9%),
yang berarti pengaruh penerapan media
E-Learning terhadap kinerja guru sebesar
62,9%. Sedangkan sisanya (37,1%)
dipengaruhi oleh variabel lain.

Sebagian besar dosen Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta menjawab bahwa
mereka dengan skala yang

melalui

mempunyai

setuju
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mencakup pertanyaan tentang persepsi
mereka terhadap E-Learning. Selain itu,
dosen sering kali memilih
berdasarkan skala penerapan E-Learning
mereka. dalam Skala
Kinerja Pendidik, dosen memilih kategori
yang paling sering digunakan. Hal ini
secara logis bisa diartikan bahwa variabel
persepsi penerapan
berpengaruh terhadap kinerja dosen.
Diketahui nilai Asymp tampak pada
tabel hasil uji normalitas sebesar 0,057 >

jawaban

Demikian pula,

dan E-Learning

0,05 maka data pengaruh persepsi dan
penerapan pembelajaran berbasis E-
Learning terhadap kinerja pendidik
dinyatakan berdistribusi normal. Normal
di sini berarti dalam kehidupan nyata,
wajar jika kinerja pendidik sampai batas
dipengaruhi oleh persepsi
terhadap E-Learning dan tindakan mereka
mengimplementasikan E-Learning.

Dilihat dari hasil uji regresi Anova
bisa disimpulkan bahwa kesadaran (X1)
dan penerapan pembelajaran berbasis E-
Learning (X2) berpengaruh
simultan atau bersama-sama terhadap
kinerja pendidik. Artinya persepsi atau
pendapat dosen tentang E-Learning dan
perilaku penggunaan E-Learning ialah
mempunyai dampak yang sama terhadap
kinerja. Melihat tabel Ringkasan Model
terlihat persepsi dan penerapan pembe-
lajaran berbasis E-Learning berpengaruh

tertentu

secCara

secara simultan. atau bersama-sama.
Kinerja pendidik meningkat sebesar
63,9%. Sedangkan sisanya (36,1%)

dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini juga
diperkuat dengan nilai pengaruh kinerja
pendidik sebesar 63,9% atau dibulatkan
menjadi 64%, persepsi pendidik pada E-
leraning dan penggunan E-learning
mempengaruhi kinerja pendidik.
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SIMPULAN
Terdapat hubungan linear yang
signifikan antara persepsi pendidik

terhadap E-Learning dan kinerja pendidik,
dengan Deviation from Linearity sebesar
0,063 > 0,05 dan signifikansi linearitas
0,000 < 0,05.
signifikansi antara penerapan E-Learning
dengan kinerja pendidik yang dibuktikan
dengan Deviation from Linearity sebesar
0,102 > 0,05 dan signifikansi linieritas
0,000 < 0,05. Terdapat siginfikansi uji F
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung
sebesar 42,397 > Ftabel (3,1907), maka bisa
disimpulkan persepsi pendidik terhadap
E-Learning (X1) dan penerapan E-learning
(X2) secara simultan atau mempengaruhi
kinerja pendidik. Koefisien determinasi
atau R square sebesar 0,639 (63,9 %) yang
artinya Persepsi pendidik pada E-learning
dan Penerapan E-learning secara simultan
berpengaruh terhadap Kinerja Pendidik.

sebesar Terdapat

Peneliti menyadari bahwa hasil
penelitian ini belum lengkap. Hal ini
disebabkan oleh Kketerbatasan peneliti.
Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan angket
tertutup, akibatnya penelitian ini tidak
bisa menggali lebih dalam mengenai
persepsi pendidik terhadap E-Learning
dan implementasi pembelajaran berbasis
E-Learning serta kinerja pendidik yang
diteliti.

Skala yang peneliti gunakan guna
mengumpulkan data dalam penelitian ini
ialah skala uji coba, kelemahannya ialah
item drop yang banyak, dan item yang
valid sangat sedikit, sehingga peneliti
tidak mempunyai kesempatan lagi guna
memperbaiki skala. Skala yang digunakan
tergolong subjektif dan tidak bisa mengu-

kur Kkinerja seorang pendidik secara
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objektif. Selain itu, peneliti tidak menggu-
nakan skala self report yang seharusnya
menyasar atasan atau rekan dosen, dan
penelitian ini tidak menggunakan skala
yang dibuat langsung guna subjek itu
sendiri, yaitu dosen. Selain itu permasa-
lahan yang terungkap dalam penelitian ini
cenderung meluas pada kegiatan E-
Learning sehingga permasalahan kinerja
pendidik tidak terungkap secara men-
dalam. Keterbatasan berikutnya ialah
jumlah sampel yang kecil sehingga hasil
penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan.
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